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Kekerasan fisik dalam rumah tangga sering sekali menjadi kasus yang
penyelesaiannya dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah
dengan cara restorative justice seperti yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri
Bireuen. Restorative justice adalah suatu proses penyelesaian tindak pidana yang
melibatkan pelaku, korban, keluarga pelaku dan korban, serta pihak-pihak lain yang
terkait dalam suatu tindak pidana, secara bersama-sama mencari penyelesaian
terhadap tindak pidana kekerasaan dalam rumah tangga. Adapun tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya dan kendala dari penerapan
restorative justice dalam penyelesaian tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah
tangga serta pola mediasi yang dilakukan di Kejaksaan Negeri Bireuen.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu penelitian kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris, bersifat deskriptif dan berbentuk preskriptif.
Sampel penelitian terdiri dari responden dan informan, untuk sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian ini yaitu bahwasanya upaya yang dilakukan oleh
Kejaksaan dalam penerapan mediasi mengikuti peraturan Kejaksaan Agung Nomor
15 Tahun 2020 pada Pasal 5 Ayat 1 tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan
Keadilan Restoratif yang dilakukan selama 14 hari dihitung sejak diserahkan surat
oleh pihak penyidik kepada Kejaksaan. Namun kendala yang terjadi selama proses
penyelesaian mediasi adalah sulitnya menyatukan pendapat antara korban dan
pelaku agar menemui sebuah kesepakatan bersama. Selanjutnya pola mediasi yang
dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Bireuen adalah mediasi dalam peradilan yang
sesuai dengan surat edaran JAMPIDUM (Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana
Umum).

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu upaya penerapan restorative justice
dalam penyelesaian tindak pidana kekerasan fisik dalam rumah tangga sebagian
besar sudah baik, tetapi masih terdapat berbagai kendala yang salah satunya yaitu
sulitnya menemui sebuah kesepakat bersama antara korban dan pelaku. Oleh
karena itu, disarankan kepada penegak hukum yang mengakomodir agar
pelaksanakan keadilan restoratif dapat dilakukan melalui keadilan restoratif yang
lebih cepat, adil, sederhana, dan tidak memakan waktu serta biaya besar.
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